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Abstract
Learning has an important role in improving the quality of education, especially in facing the era of society 5.0. The revolution of human civilization gave rise to the dynamics of science. Japan has adopted society 5.0. Meanwhile, Indonesia has a faulty education management system. For this reason, the education system must be adapted to the demands of the times. The purpose of this research is to find out how education management regulates learning in the era of society 5.0. This research was conducted by examining literature, internet media, YouTube, government policies, and expert opinion. The results of the study show that effective learning towards society 5.0 can be carried out by (1) understanding students' needs by improving character education and (2) increasing the competency of mastering technology in teachers.
Keywords: learning, society 5.0, education management.
Abstrak 
Pembelajaran memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam menghadapi era society 5.0. Revolusi peradaban manusia menimbulkan adanya dinamika terhadap ilmu pengetahuan. Jepang telah mengadopsi society 5.0. Sedangkan Indonesia memiliki system manajemen pendidikan yang keliru. Untuk itu sistem pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan zaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaui bagaimana manajemen Pendidikan mengatur pembelajaran di era society 5.0. Penelitian ini dilakukan dengan menelaah kajian pustaka, media internet, youtube, kebijakan penerintah, dan pendapat ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif menuju society 5.0 dapat dilakukan dengan (1) memahami kebutuhan siswa dengan meningkatkan pendidikan karakter dan (2) meningkatkan kompetensi penguasaan teknologi pada guru.
Kata Kunci: pembelajaran, society 5.0, manajemen Pendidikan.
Introduction
Pemikiran Thomas Kuhn yang mengkritisi pandangan positif atau neopositivisme menawarkan perkembangan keilmuan yang disebut paradigma. Keyakinan atau keyakinan dasar seseorang yang melakukan kegiatan ilmiah. Paradigma merupakan elemen penting dalam sains karena membantu seseorang dalam apa yang dipelajari. Paradigma Thimas Khun memberikan pemahaman tentang dinamika ilmu pengetahuan dan peradaban manusia.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan harus mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, karena perbedaan masa kini dan masa lalu adalah pada masa lalu suatu negara sangat bergantung pada sumber daya alam dibandingkan dengan sumber daya manusia. Namun dewasa ini, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sumber daya manusia yang berkualitas menjadi sangat penting, bahkan melebihi sumber daya alam. Contohnya adalah negara yang memiliki sumber daya alam yang terbatas memiliki sumber daya manusia yang berkualitas sehingga kebutuhan dasar terpenuhi dan melimpah. Sementara Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, namun masih mengirimkan pasokan pangan dari negara lain. Hal ini membuktikan bahwa jika suatu negara memiliki sumber daya manusia yang berkualitas maka akan mampu mengembangkan teknologi yang dapat membantu negara tersebut untuk menciptakan produknya sendiri untuk kelangsungan hidup secara efektif dan efisien. Kualitas sumber daya manusia memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pendidikan. Mutu pendidikan yang bermutu adalah dapat memenuhi kebutuhan peserta didik, sarana dan prasarana yang terpenuhi. dan biaya kuliah yang memadai.

Dalam 50 tahun terakhir dalam sejarah manusia, kemajuan dan pertumbuhan teknologi terus berkembang, khususnya internet. Dengan revolusi industri 4.0, teknologi terus maju dengan kecepatan penyebaran informasi dan transaksi bisnis meski hanya dalam hitungan detik, (Ahmad, Adnan, Yusof, Mohd Kamal & Mustafa Kamal, 2019).
 Selain di sektor bisnis, juga di sektor pendidikan. Era globalisasi memberikan perubahan pada hakikat kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Untuk mengikuti perubahan tersebut, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi, salah satunya adalah kemampuan sumber daya manusia. Sebagian pekerjaan yang dilakukan oleh manusia kini akan tergantikan oleh teknologi atau robot (Adnan, 2018). Dampak buruknya adalah akan banyak pengangguran jika sumber daya manusia tidak memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang dapat digantikan oleh teknologi.

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap pakai, pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan revolusi industri 4.0. Kemampuan yang harus dimiliki sumber daya manusia adalah hard skill dan soft skill secara global. Selanjutnya, tantangan ke depan tidak hanya terhadap sumber daya manusia lokal tetapi antar negara. Hal ini disebabkan oleh pesatnya perkembangan teknologi dan informasi. 

Sebelumnya dalam perkembangan revolusi industri 1.0 menuju revolusi industri 5.0, termasuk revolusi industri 1.0 ditandai dengan manusia yang mengenal dan menggunakan mesin. Salah satunya adalah penemuan mesin uap. Revolusi industri 2.0 dimulai pada tahun 1900. Penemuannya adalah listrik. Revolusi industri 3.0 pada tahun 1970 ditandai dengan ditemukannya Programmable Logic Control (PLC). Revolusi 4.0 terus berkembang dengan hadirnya pabrik-pabrik pintar dan diikuti dengan revolusi industri 5.0.

Menurut (Rojko, 2017) revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 merupakan gerakan nyata menuju perkembangan teknologi yang semakin pesat dan canggih. Industri 4.0 adalah industri yang memadukan antara teknologi dan otomatisasi serta teknologi siber.
 Selanjutnya menurut (Agustini & Sucihati, 2020) revolusi industri 4.0 merupakan revolusi industri yang mengubah pola dan hubungan antara manusia dengan mesin sehingga dapat mengubah gaya hidup masyarakat sehari-hari seperti perubahan cara produksi dan pemasaran.
 Secara umum, revolusi industri 4.0 ditandai dengan proses digitalisasi dan penggunaan elektronik menggunakan sistem informasi. Munculnya revolusi industri 4.0 tidak dapat kita tolak karena jika ditolak maka perusahaan akan mati karena tidak mampu mengikuti perubahan. Misalnya, perusahaan Nokia bangkrut karena tidak mampu menciptakan ponsel pintar canggih seperti perusahaan lain. Revolusi industri 4.0 mulai diterapkan oleh negara-negara di Amerika Serikat, Eropa dan negara maju lainnya serta diikuti oleh negara berkembang. Negara yang mampu mengikuti perubahan berarti negara tersebut meningkatkan kemampuan segala bidang untuk dapat beradaptasi. Indonesia dapat membuktikan bahwa Indonesia mampu mengikuti perkembangan zaman meskipun Malaysia, Thailand, Filipina dan negara ASEAN lainnya juga berusaha meningkatkan kemampuannya. Hal inilah yang melatarbelakangi mengapa Indonesia harus meningkatkan keterampilannya, salah satunya dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Selanjutnya, strategi dan metode yang tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk menghadapi revolusi industri 4.0. Dalam dunia pendidikan, di era revolusi industri 4.0, kepala sekolah, guru, orang tua, pemangku kepentingan, dan masyarakat bergotong royong dalam mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan penerapan revolusi industri 4.0 yang efektif dan efisien yaitu secara daring. sedang belajar. Menurut Choi (2016) keuntungan pembelajaran virtual adalah siswa dapat meningkatkan fokus belajarnya tanpa terganggu oleh aktivitas sekitar seperti teman yang mengajak berbicara.
 Lebih lanjut Schwab (2018) mengatakan bahwa untuk mencapai pendidikan yang lebih baik, harus diadakan pelatihan bagi generasi muda.
 Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran virtual, guru diberikan pelatihan pembelajaran online.
Saat ini aktualisasi diri sangat dibutuhkan oleh setiap individu. Perkembangan teknologi informasi akan menggantikan sebagian pekerjaan manusia oleh robot. Dengan demikian perlunya peningkatan kualitas pendidikan secara terus menerus agar mampu menghadapi masyarakat 5.0. Misalnya kepala sekolah memberikan inovasi kepada sekolah dengan cara membina pendidik untuk memberikan pembelajaran dengan berbagai metode. Revolusi industri 5.0 terus berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan yang selalu membawa perubahan. Dalam revolusi industri ini, manusia hidup berdampingan dengan teknologi untuk melakukan berbagai aktivitas mulai dari bangun tidur hingga kembali tidur. Misalnya, banyak pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh manusia digantikan oleh teknologi dan robot. Revolusi industri ini sudah mulai diterapkan di Jepang. World Economic Forum (2019), menyebutkan bahwa dalam society 5.0 kita dihadapkan pada seni memecahkan masalah dan menciptakan nilai, harmoni dan mengakui perbedaan. Society 5.0 membuat hidup lebih nyaman dan layanan berkualitas tinggi dapat diakses oleh semua orang dengan bantuan teknologi. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Fukuyama, 2018) yang mengatakan bahwa kehidupan di era society 5.0 berkembang dengan kehidupan yang berkualitas, aktif dan nyaman.

Society 5.0 merupakan revolusi kehidupan yang tidak lepas dari teknologi dan inovasi individu yang diperoleh dari implementasi revolusi industri 4.0. Hidup manusia menjadi lebih bermakna karena adanya transformasi. Menurut (Ferreira & Serpa, 2018) dalam masyarakat 5.0 manusia memecahkan masalah sosial, membutuhkan inovasi, dan jiwa kewirausahaan. 
Masalah yang akan muncul adalah kesenjangan antara ekonomi dan sosial. Misalnya dalam dunia pendidikan, pendidikan diterapkan tidak hanya dengan tatap muka di kelas, tetapi juga dipadukan dengan kelas inline atau online. Hal ini akan meminimalkan pertemuan setiap individu sehingga kepekaan sosial berkurang. Solusinya adalah siswa diberi pemahaman tentang dampak perilaku anti sosial.
Revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 saling berkesinambungan yang membentuk pola kehidupan bermasyarakat. Masalah diselesaikan dengan inovasi yang diterapkan pada revolusi industri 4.0 yang dipadukan dengan masyarakat 5.0. Ini akan meningkatkan kualitas kehidupan sosial dan mengembangkan revolusi yang diwujudkan dalam penciptaan produk dan layanan masyarakat. Penerapan kehidupan di era society 5.0 meliputi pemanfaatan teknologi informasi, optimalisasi, digitalisasi, adaptasi, dan interaksi dengan mesin antar manusia. (Frey, 2015) mengatakan bahwa pengangguran akan banyak terjadi jika kemampuan siswa tidak diperbarui sesuai perkembangan zaman.

Perkembangan masyarakat 5.0 harus direspon dengan cepat oleh para pemangku kepentingan seperti dunia industri, pendidikan dan masyarakat agar mampu bersaing dengan negara lain. Selanjutnya, sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan bangsa, pelaku pendidikan harus menyusun visi, misi, tujuan, strategi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 5.0. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari solusi bagaimana menerapkan pembelajaran yang efektif di era masyarakat 5.0.
Research Method 
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, pendapat tokoh, dan hasil penelitian untuk menganalisis peran teknologi dalam perkembangan pendidikan. Melalui kajian pustaka, peneliti melakukan pencarian dan pemilihan literatur yang relevan yang berkaitan dengan peran teknologi dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, pendapat tokoh, dan hasil penelitian untuk menganalisis peran teknologi dalam pembangunan pendidikan. Melalui tinjauan literatur, peneliti mencari dan memilih literatur yang relevan yang berkaitan dengan peran teknologi dalam pendidikan. Informasi penting dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, buku dan publikasi terkait. Selanjutnya, peneliti menganalisis dan mensintesis temuan yang ditemukan dalam tinjauan literatur. Selain itu, pendapat para tokoh juga diambil melalui wawancara atau komunikasi melalui surat elektronik. Tokoh-tokoh terkemuka di bidang pendidikan dan teknologi diidentifikasi dan pendapat mereka ditafsirkan untuk mendapatkan wawasan tentang peran teknologi dalam pendidikan. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data dari studi terkait yang telah dilakukan sebelumnya. 
Hasil penelitian kemudian dianalisis dan temuan yang relevan dengan peran teknologi dalam pendidikan disajikan. Untuk menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Teknik seperti kategorisasi, pemetaan konsep, dan identifikasi pola temuan digunakan dalam analisis data. Hasil analisis data diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara data yang dianalisis. Dalam pembahasan dan kesimpulan, peneliti menganalisis temuan dari tinjauan literatur, pendapat para tokoh, dan hasil penelitian yang diperoleh. Temuan ini dibandingkan dan diintegrasikan untuk memberikan pemahaman holistik tentang peran teknologi dalam pembangunan pendidikan. Implikasi penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya juga disajikan sebagai bagian dari kesimpulan penelitian ini.
Hasil dan Pembahasan
Hasil
Pembelajaran saat ini

1. Siswa dipersiapkan menjadi tenaga kerja

Siswa diberikan tugas yang menumpuk setiap harinya. Selanjutnya diatur secara ketat. Siswa tidak diberikan otonomi. Siswa mengikuti aturan dan melakukan apa yang diperintahkan. Artinya siswa tidak diberikan motivasi dan kesempatan untuk melakukan apa yang disukainya dan hanya mengikuti instruksi. Sebagai contoh pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, siswa disuruh duduk, tidak saling berbicara, dan membuka buku pada halaman yang ditentukan oleh guru. Berdasarkan pengalaman penulis, guru belum banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat seperti hal-hal yang baru saja diungkapkan. Banyak hal yang melatarbelakangi mengapa siswa tidak berani mengeluarkan pendapat, seperti guru yang kurang paham dengan apa yang siswa bicarakan, guru menganggap siswa keluar dari konteks padahal hal ini baik untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan menemukan kebaruan. Idealnya, siswa harus dihargai dalam mengungkapkan pendapat.

Dengan demikian keberhasilan siswa diukur dari seberapa jauh siswa mampu mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru. Siswa diberikan budaya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan instruksi, instruksi adalah persis apa yang diperintahkan. Hal ini tidak berlaku untuk menghadapi revolusi industri 4.0 apalagi society 5.0. Di dunia modern, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk memberikan ide-ide kreatif, mengkomunikasikan ide-ide tersebut, dan mampu berkolaborasi.

2. Siswa tidak diberi hak otonomi dan pengendalian diri

Hampir setiap menit kehidupan siswa dikendalikan oleh sistem. Dalam revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0, setiap individu menentukan sendiri apa yang harus dilakukan pada waktunya, bagaimana melakukannya dan di mana melakukannya. Hal ini sangat berbeda dengan sistem di sekolah dimana siswa tidak bertanggung jawab atas dirinya sendiri tetapi semuanya diatur oleh sekolah. Manusia berhak menentukan arah hidupnya sendiri tanpa harus diperintah oleh orang lain.
3. Pembelajaran yang tidak autentik

Pembelajaran dilakukan tergantung pada hafalan. Semua anak harus memiliki nilai yang tinggi untuk setiap ilmu yang dipelajari. Meskipun ada siswa yang menyukai matematika tetapi tidak menyukai belajar desain. Di sisi lain, ada siswa yang menyukai keterampilan tetapi tidak menyukai matematika. Tetapi siswa menuntut siswa untuk menyelesaikan dalam setiap mata pelajaran. Selanjutnya, siswa memiliki tes sebulan sekali untuk menilai pelajaran yang diberikan. Ilmu yang dihafal biasanya akan hilang sehari setelah diberikan ujian. Dampak buruk ujian adalah menumbuhkan budaya tidak sehat bagi siswa. Dalam praktiknya, siswa menghafal untuk ujian dengan berlama-lama di depan buku dan hanya menghafal tanpa memahaminya. Setelah ujian selesai, materi yang dihafal akan hilang.

4. Kurangnya ruang gairah dan hobi

Siswa belajar dengan cara yang sama, tidak sesuai dengan kodrat manusia karena setiap manusia adalah unik dan bebas untuk hidup dengan caranya sendiri. Setiap orang memiliki bakat dan minat yang berbeda. Orang yang mengasah kemampuannya sesuai dengan bakat dan minatnya akan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Ada pepatah mengatakan hobi yang dibayar itu menyenangkan sehingga menimbulkan semangat dan motivasi yang tinggi untuk terus berkembang. Orang yang hidup sesuai dengan apa yang disukainya akan mendapatkan kebahagiaan, terhindar dari stress dalam bekerja dan terhindar dari investasi penyakit. Kenyataannya, sekolah belum mendukung dan memfasilitasi siswa untuk dapat berkembang sesuai dengan minatnya. Ruang bakat dan minat siswa belum terbentuk dalam sistem. Di sekolah siswa diberi ruang bakat dan minat melalui kegiatan ekstra kurikuler. Ini adalah solusi yang baik tetapi belum menunjukkan bahwa solusi ini adalah jawaban untuk mewujudkan siswa yang berkarakter sesuai dengan bakat dan minatnya. Dalam penerapannya, siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah siswa yang memiliki motivasi tinggi. Tidak semua siswa mengikuti ekstra kurikuler. Idealnya, sekolah menyediakan ruangan, mata pelajaran, muatan lokal, atau pengelompokan siswa berdasarkan minat dan bakat.
Selain itu, masih banyak siswa yang belum mengetahui bakat dan minat yang dimilikinya. Ini berlaku tanpa memandang usia. Nyatanya, masih ada mahasiswa tingkat menengah, bahkan di perguruan tinggi, yang tidak mengetahui passion mereka. Untuk itu sekolah perlu memperhatikan siswa dalam menemukan hobinya. Hal ini kembali kepada tujuan pendidikan dalam mencerdaskan bangsa. Banyak orang gagal meskipun mereka memiliki pendidikan tinggi. Keterampilan yang dimiliki tidak sesuai dengan kebutuhan.

5. Metode pembelajaran yang salah

Dalam satu kelas, siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Misalnya untuk pelajaran Biologi, seorang siswa mampu memahami suatu topik hanya dengan menyimak dan menyimak, sedangkan siswa lain lebih suka memahami materi biologi dengan mencatat di buku dan mendeskripsikannya, serta waktu yang dibutuhkan. Masalahnya, sistem pendidikan di Indonesia hanya memberikan pembelajaran dengan satu metode kepada siswa. Siswa tidak diberi kebebasan untuk memilih metode sendiri. Artinya pembelajaran di Indonesia masih kaku dan tidak mengenal perbedaan. Jika siswa terlambat dalam mengerjakan sesuatu, maka dianggap gagal. Pada hakekatnya, setiap orang memiliki waktu yang berbeda untuk memahami suatu objek. Dengan kesabaran pendidik atau sistem untuk menunggu sedikit di belakang siswa akan menjaga siswa dari kegagalan.Long study time

Sistem pendidikan di Indonesia menerapkan kebijakan belajar lebih dari 5 jam. Hampir 30 siswa mendengarkan guru menjelaskan materi pelajaran dan siswa duduk diam mendengarkan dan dilarang berinteraksi satu sama lain. Fenomenanya ada siswa yang duduk di depan mengantuk dan ada siswa yang duduk di belakang mengalami kebingungan.

Meski akan ada perubahan pengurangan jam belajar yang telah diputuskan oleh Kemendikbud. Selanjutnya sumber belajar siswa tidak hanya melalui buku teks tetapi juga informasi dari internet dan media digital sehingga mereka memiliki akses informasi yang luas. Teknologi membantu setiap orang untuk mempelajari sesuatu. Namun takut kehilangan kendali, sehingga sistem ini belum banyak digunakan. Sistem pendidikan di Indonesia tertinggal di era industri dan belum siap menghadapi kehidupan sosial 5.0. Sistem pendidikan yang digunakan belum efektif. Untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia di era modern, sistem pendidikan harus dibuat efektif dan menarik.
Pembahasan
Pembelajaran Menuju Era Masyarakat 5.0 (Perspektif Manajemen Pendidikan)
Manajemen pendidikan adalah kegiatan yang mengatur proses pendidikan sesuai dengan fungsinya, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian guna mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Salah satu tugasnya adalah terus meningkatkan mutu pendidikan seperti pengajaran di sekolah. Sebagai contoh untuk menghadapi society 5.0, ranah manajemen pendidikan adalah membentuk pengajaran sesuai kebutuhan era society 5.0 dengan manajemen yang tepat sasaran, menganalisis SWOT, menjadikan siswa menjadi siswa yang berkarakter, membuat program pelatihan bagi kepala sekolah dan kepala sekolah. guru untuk pembelajaran daring, memanfaatkan teknologi dengan melengkapi sarana dan prasarana, biaya yang sesuai, hubungan kerja sama dengan orang tua, dll. Sesuai dengan pandangan filosofi kebenaran membentuk karakter manusia yang harmonis. Pandangan filosofis disini merupakan refleksi atas kebenaran yang membentuk karakter manusia yang harmonis.
1. Pendidikan karakter
Pendidikan karakter merupakan strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan menghadapi masyarakat 5.0. Menurut Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe yang menjelaskan bahwa era revolusi industri 4.0 memiliki ciri perkembangan internet, kecerdasan buatan, teknologi baru dalam data, dan nanoteknologi yang diawali oleh manusia yang santun dan penuh keseimbangan. Karakter yang baik harus senantiasa dihayati dalam diri setiap individu di lingkungan keluarga dan masyarakat agar dalam menghadapi masyarakat 5.0 akan terjalin jaringan komunikasi digital yang baik. Selanjutnya dalam pandangan filsafat ilmu terdapat refleksi kebenaran untuk membentuk karakter manusia yang harmonis. Hal ini membuktikan bahwa teknologi tidak hanya akan membawa dampak positif tetapi juga dampak negatif. Oleh karena itu sekolah harus berupaya untuk mengajarkan pendidikan karakter kepada siswa. Seperti pada pasal 2 ayat 1 Perpres No. 87 Tahun 2017 yang menyebutkan bahwa gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan bertujuan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui keselarasan hati, perasaan, olah pikir, dan olah raga dengan melibatkan orang tua dan masyarakat. sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).
Gambar 1 Arah perubahan dari Society Industry 4.0 ke Society5.0[image: image2.png]Society 5.0 ~
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Gambaran di atas menjelaskan bahwa pentingnya karakter bagi setiap individu. Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin (2019) yang mengatakan bahwa untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, setiap individu harus memiliki karakter dan kompetensi. Revolusi 4.0 mengedepankan keseragaman, namun di era masyarakat 5.0 terdapat tuntutan keragaman. Idealnya, individu mampu mengembangkan bakat dan minatnya sehingga memiliki karakter unggul. Kesopanan dalam berbicara berkaitan dengan karakter unggul. (Sunawan, 2019) mengatakan pentingnya soft skill seperti rasa sopan santun di era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0.
 Di masa depan, manusia akan memiliki lebih banyak waktu untuk berkomunikasi dengan teknologi, gadget, dan setidaknya bertemu dan bersosialisasi secara langsung dengan orang lain. Contohnya, saat ini ketika orang berkumpul, mereka lebih sibuk dengan gadgetnya sendiri daripada mengobrol dengan orang-orang di sekitarnya. Pilar pendidikan karakter adalah bagaimana memperlakukan orang lain, menghormati, memiliki sopan santun dan rasa toleransi terhadap perbedaan. Pendidikan karakter bagi siswa di sekolah dapat dibantu oleh guru dengan menekankan karakter bekerja sama dengan orang tua.
2. Meningkatkan Kompetensi Penguasaan Teknologi Guru
Faktanya, tidak semua orang mampu menggunakan teknologi dengan baik. Salah satunya adalah guru. Dalam pelaksanaannya, guru mengalami kesulitan dalam melakukan pembelajaran karena terhambat oleh kemampuan teknologi seperti pembelajaran virtual, via WhatsApp, dan media lainnya. Selanjutnya, penguasaan teknologi membantu guru menciptakan inovasi dalam metode pengajaran. Meskipun teknologi juga memiliki dampak negatif, namun hal ini harus dihadapi secara positif. Pembelajaran daring sebenarnya sudah dilakukan di beberapa lembaga dan program studi seperti Universitas Terbuka dan ruang guru dan masih banyak lainnya. (Karaman & Özen, 2016) yang mengatakan bahwa dunia pendidikan membutuhkan kemampuan untuk meningkatkan inovasi pembelajaran online yang lebih menarik.
 Bukan hanya peserta didik yang dituntut untuk dapat menerapkan teknologi dengan baik tetapi juga para pelaku pendidikan yang berhubungan dengan peserta didik seperti kepala sekolah, guru dan orang tua. . Dalam fenomena Pandemi Covid 19, kebijakan yang diambil pemerintah adalah belajar dari rumah. Pembelajaran daring dilakukan lebih cepat dari perkiraan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan akibat wabah ini. Pembelajaran menuntut guru untuk kreatif dan mampu berinovasi merancang pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Namun terdapat kendala yang dialami guru seperti belum adanya pedoman mengajar online, pembelajaran yang tidak sesuai dengan kendala, dan kesulitan dalam metode pembelajaran yang efektif. Selain itu, permasalahan juga datang dari orang tua siswa dalam hal keilmuan, kesibukan, dan ekonomi yang tidak setuju sehingga menjadi faktor penghambat bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran daring yang efektif.

Upaya yang dapat dilakukan guru saat ini adalah meningkatkan kompetensi penguasaan teknologi. Misalnya dengan mengikuti pelatihan pembelajaran daring agar guru mampu meningkatkan kreativitas dan inovasi. Kemudian mengadakan diskusi dan bekerjasama dengan orang tua agar orang tua memahami perkembangan pembelajaran dengan banyak perubahan dan dapat didukung dengan baik.
Kesimpulan

Acknowledgments (optional)

Penerapan pembelajaran efektif menuju masyarakat 5.0 adalah dengan memahami kebutuhan peserta didik melalui peningkatan pendidikan karakter dan peningkatan kompetensi penguasaan teknologi pada guru. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kondisi pembelajaran saat ini dengan ciri-ciri siswa dipersiapkan menjadi tenaga kerja, siswa tidak diberikan hak otonomi dan pengendalian diri, pembelajaran tidak autentik, kurangnya ruang untuk kegemaran dan hobi, metode pembelajaran yang salah, dan waktu belajar yang tidak mencukupi. panjang. Untuk itu perlu dilakukan perubahan karakter siswa dan peningkatan kompetensi guru, seperti yang dilakukan dengan pelatihan peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi masyarakat 5.0.
References
Agustini, R., & Sucihati, M. (2020). Penguatan Pendidikan Karakter melalui Literasi Digital sebagai Strategi menuju Era Society 5.0. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 999–1015.

Choi, D. H., Dailey-Hebert, A., & Estes, J. S, (eds.) (2016). Emerging Tools and Applications of Virtual Reality in Education. Hershey, PA: Information Science Reference

Ferreira, C. M., & Serpa, S. (2018). Society 5 . 0 and Social Development. Preprints, 1(November), 1–6. https://doi.org/10.20944/preprints201811.0108.v1

Frey, O. (2015). Technology at Work. In Manufacturing Engineer (Vol. 69, Issue 2). https://doi.org/10.1049/me:19900029fre
Fukuyama, M. (2018). Society 5.0: Aiming for a New Human-centered Society. Japan SPOTLIGHT, 27(Society 5.0), 47–50. http://www8.cao.go.jp/cstp/%0Ahttp://search.ebscohost.com/login.aspx?direct=true&db=bth&AN=108487927&site=ehost-live

Mohd Kamal, M. A., Adnan, A. H. M., Mustafa Kamal, N. N., Ahmad, M. K., & Yusof, A. A. (2019). 60 seconds ‘Video-based Learning’ to facilitate Flipped Classrooms and Blended Learning at a Malaysian university. Paper presented at the International Invention, Innovative & Creative Conference (InIIC Series 1/2019), Malacca, Malaysia

Karaman, M. K., & Özen, S. O. (2016). A survey of students’ experiences on collaborative virtual learning activities based on five-stage model. Educational Technology and Society, 19(3), 247–259.

Rojko, A. (2017). Industry 4.0 concept: Background and overview. International Journal of Interactive Mobile Technologies, 11(5), 77–90. https://doi.org/10.3991/ijim.v11i5.7072

Schwab, K., & Davis, N. (2018). Shaping the Fourth Industrial Revolution. Geneva: World Economic Forum

Sunawan. (2019). Pengembangan Soft Skill Dan Kompetensi Konselor Pada Era Society 5.0. Prosiding SNBK (Seminar Dan Konseling), 3(1), 1–7.

� Mohd Kamal, M. A., Adnan, A. H. M., Mustafa Kamal, N. N., Ahmad, M. K., & Yusof, A. A. (2019). 60 seconds ‘Video-based Learning’ to facilitate Flipped Classrooms and Blended Learning at a Malaysian university. Paper presented at the International Invention, Innovative & Creative Conference (InIIC Series 1/2019), Malacca, Malaysia


� Rojko, A. (2017). Industry 4.0 concept: Background and overview. International Journal of Interactive Mobile Technologies, 11(5), 77–90. https://doi.org/10.3991/ijim.v11i5.7072


� Agustini, R., & Sucihati, M. (2020). Penguatan Pendidikan Karakter melalui Literasi Digital sebagai Strategi menuju Era Society 5.0. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 999–1015.


� Choi, D. H., Dailey-Hebert, A., & Estes, J. S, (eds.) (2016). Emerging Tools and Applications of Virtual Reality in Education. Hershey, PA: Information Science Reference


� Schwab, K., & Davis, N. (2018). Shaping the Fourth Industrial Revolution. Geneva: World Economic Forum


� Fukuyama, M. (2018). Society 5.0: Aiming for a New Human-centered Society. Japan SPOTLIGHT, 27(Society 5.0), 47–50. http://www8.cao.go.jp/cstp/%0Ahttp://search.ebscohost.com/login.aspx?direct=true&db=bth&AN=108487927&site=ehost-live


� Ferreira, C. M., & Serpa, S. (2018). Society 5 . 0 and Social Development. Preprints, 1(November), 1–6. https://doi.org/10.20944/preprints201811.0108.v1


� Ferreira, C. M., & Serpa, S. (2018). Society 5 . 0 and Social Development. Preprints, 1(November), 1–6. https://doi.org/10.20944/preprints201811.0108.v1


� Agustini, R., & Sucihati, M. (2020). Penguatan Pendidikan Karakter melalui Literasi Digital sebagai Strategi menuju Era Society 5.0. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 999–1015.


� Sunawan. (2019). Pengembangan Soft Skill Dan Kompetensi Konselor Pada Era Society 5.0. Prosiding SNBK (Seminar Dan Konseling), 3(1), 1–7.


� Karaman, M. K., & Özen, S. O. (2016). A survey of students’ experiences on collaborative virtual learning activities based on five-stage model. Educational Technology and Society, 19(3), 247–259.





Nama Penulis (Book Antique 10, Italic)                        4                    Penggalan Judul… (Book Antique 10 Italic)
Amelia, Ulya (Book Antique 10, Italic)                        4                   
  Learning Towards The Era Of Society 5.0

